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ABSTRAK 
Octavia Along, 2024. Penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Campuran Air Bekas Cuci 

Beras Dengan Air Teh Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat Apel (Lycopersicum Esculentum 

Mill Pyriforme). Penelitian ini dilakukan dibawah bimbingan Ibu Dr. Masitah, S.Pd. M.Pd selaku 

dosen pembimbing Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pemberian air cucian beras dan air teh terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Penelitian 

ini adallah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, Adapun lokasi penelitian adalah 

diwilayah lempake Samarinda dengan pengumpulan data menggunakan teknik Observasi, Adapun 

analaisis data menggunakan UJI Fdan Uji BNT dengan menggunakan aplikasi Exel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian air bekas 

cucian beras dan teh terhadap pertumbuhan tanaman tomat yang dilihat dari ketinggian batang, 

jumlah daun diameter batang dan jumlah serta berat basah tanaman buah apel. Hal ini dikarenakan 

air bekas cucian beras dan teh mengandung vitamin seperti vitamin B1, B3 dan B6, serta mineral 

seperti mangan, fosfor dan Nitrogen dan nutrisi alami yang diperlukan dalam menstimulus 

pertumbuhan tanaman tomat apel yang tidak dimiliki oleh media tanam atau tanah yang digunakan 

adapun konsentrasi yang paling maksimal dalam menstimulus pertumbuhan buah tomat apael 

adalah pada konsentrasi 60%. Berdasakan hal tersebut maka saran yang dapat diberikan ialah 

kepada petani tanaman tomat untuk menggunakan air campuran beras dan teh untuk menstimulus 

pertumbuhan buah tanaman tomat apel agar lebih produktif.   

Kata Kunci: Air Bekas Cucian Beras, Air Teh, Pertumbuhan Tanaman, Tomat. 

 

PENDAHULUAN 

Sayuran adalah komoditas hortikultura yang memiliki nilai tambah bagi 

pembangunan nasional karena dapat memberi kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan usaha tani yang saat ini 

mulai banyak dikembangkan, selain memiliki peranan yang sangat besar dalam 

pemenuhan gizi masyarakat, komoditas ini juga sangat potensial dan prospektif untuk 

dijalankan karena metode pembudidayaannya yang mudah dan sederhana. Komoditas 

holtikultura diantaranya yaitu sayuran, buah-buahan, bunga, tanaman apotik hidup, dan 

sebagainya (Hutko, 2019). 

Komoditas sayuran memiliki nilai ekonomis cukup tinggi, hal ini ditunjukkan 

dengan tingkat permintaan terhadap komoditas sayuran yang cenderung meningkat dari 

waktu ke waktu. Komoditas sayuran merupakan produk yang memiliki potensi pasar yang 

terbuka lebar, permintaan terhadap komoditas ini diprediksi akan terus meningkat dari 

tahun ke tahun, salah satu penyebab peningkatan ini adalah pertambahan jumlah penduduk 

dengan laju berkisar 1,8% per tahun. Salah satu jenis sayuran yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi tersebut adalah tomat karena komoditas tersebut merupakan komoditas 

multiguna. Selain berfungsi sebagai bumbu masak dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan 

pewarna, bahan kosmetik, bahan baku industri hingga bahan dasar obat-obatan, sehingga 

permintaan terhadap komoditas sangat tinggi (Sujitno, 2015). 

Tomat apel (Lycopersicum esculentum Mill Pyriforme), suku solanaceae, 

merupakan salah satu tanaman yang bermanfaat bagi tubuh karena banyak mengandung 
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vitamin C yang baik untuk memberikan nutrisi pada kulit. Tomat apel mengandung zat 

lycopen yang tinggi. Lycopen merupakan pigmen yang menyebabkan tomat berwarna 

merah. Seperti halnya betakaroten, lycopen termasuk ke dalam golongan karotenoid. Zat 

lycopen berkhasiat untuk mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit seperti 

kanker paru-paru, kanker prostat, kanker rahim, tumor pankreas dan tumor tenggorokan 

(Muflihunna. 2012 dan Pardosi, 2016). 

Budidaya tanaman tomat tidak terlalu sulit dan tidak membutuhkan biaya yang 

mahal, namun terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

produksi tanaman tomat. Faktor tersebut antara lain kesesuaian iklim, karena tomat 

tumbuh baik pada temperatur antara 18,3°C-32,2°C dengan kelembaban udara sekitar 

95%, serta ketahan terhadap hama dan penyakit yang bergantung varietasnya, dan unsur 

zat hara untuk mendukung nutrisi tumbuhnya (Zebua, 2019).  

Menurut Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur (2020), pada tahun 2019 total 

hasil panen tomat di Kalimantan Timur adalah 7.430 ton, di tahun 2018 adalah 7.151 ton 

dan di tahun 2017 sebanyak 6.429 ton. Berdasarkan data tersebut, hasil panen tomat di 

Kalimantan Timur mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Salah satu strategi dalam 

peningkatan hasil panen tomat adalah meningkatkan produktivitasnya. Hal ini bisa 

dilakukan dengan berbagai cara yang salah satunya adalah meningkatkan nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman tomat untuk tumbuh dan berkembang. 

Peningkatan produksi tanaman tomat tidak terlepas dari penambahan nutrisi yang 

dibtuthkan tanaman tomat. Salah satu yang digunakan untuk meningkatkan nutrisi 

tanaman tomat adalah menggunaakan pupuk. Tanaman tomat membutuhkan hara baik 

unsur hara makro maupun unsur hara mikro, dengan komposisi berimbang yang bisa 

didapatkan dari aplikasi pupuk. Pupuk sebagai unsur hara bagi tanaman dalam bentuk 

organik maupun anorganik. Sebagian besar petani menggunakan pupuk jenis anorganik 

karena mudah didapatkan. Tanah yang subur dengan kandungan unsur hara yang cukup 

akan mempengaruhi produksi dan pertumbuhan tanaman, karena unsur hara lebih tersedia 

dan siap diserap oleh tanaman (Mariani, 2017).  

Namun, penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan secara berlebihan dapat 

menurunkan kualitas tanah, yakni sifat fisik, kimia dan biologi tanah. (Mariani, 2017). 

Sehingga dibutuhkan alternatif pengganti pupuk anorgani, yaitu pupuk organik, 

Penambahan pupuk organik mampu mengubah struktur tanah menjadi lebih baik sehingga 

pertumbuhan akar tanaman lebih baik pula yang mengakibatkan meningkatkan sistem 

penyerapan unsur hara oleh tanaman menjadi lebih baik, serta memperbaiki kehidupan 

organisme tanah, dan menyediakan unsur hara makro dan unsur mikro bagi tanaman. 

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan dalam budidaya adalah limbah air 

cucian beras dan air ampas teh. Limbah air cucian beras merupakan limbah yang berasal 

dari proses pembersihan beras yang akan dimasak. Limbah cair ini biasanya dibuang, 

padahal kandungan senyawa organik dan mineral yang dimiliki sangat beragam. 

Kandungannya antara lain karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi, 

Vitamin. Limbah air cucian beras telah digunakan sebagai pupuk organik cair pengganti 

pupuk kimia pada beberapa tumbuhan. Limbah ini dapat meningkatkan pertumbuhan akar 

tanaman pada jenis dan kadar air cucian beras yang berbeda. Selanjutnya, pemberian air 

limbah ini juga meningkatkan pertumbuhan dan berat kering tanaman (Wardiah, 2014). 

Air sisa teh yang dibuang dapat menjadi limbah rumah tangga. Berdasarkan 

pengalaman di lapangan air sisa teh dapat menyuburkan tanaman ketika dibuang di 

samping tanaman. Tanaman yang disiram dengan air teh pertumbuhannya lebih baik 

dibandingkan dengan yang tidak diberi air teh (Afidah, 2019). Berdasarkan hal tersebut 

maka diketahui bahwa air sisa teh sangat bermanfaat terhadap kesuburan tanaman 
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sehingga dapat menjadi alternatif dalam melakukan pemupukan dalam rangka 

mneyuburkan tanaman budidaya.  

Limbah air cucian beras mudah diperoleh dan setiap hari dihasilkan di setiap rumah 

tangga dan tidak termanfaatkan. Kandungan nutrisi beras yang tertinggi terdapat pada 

bagian kulit ari. Saat mencuci beras biasanya air cucian pertama akan berwarna keruh. 

Warna keruh tersebut menunjukkan bahwa lapisan terluar dari beras ikut terkikis. Selama 

pencucian beras, sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan 

(Mn), 50% fosfor (P), 60% zat besi (Fe), 100% serat dan asam lemak esensial terlarut oleh 

air (Laila, 2018). 

Teh mengandung beberapa mineral seperti Zn, Se, Mo, Ge, Mg, dan N. Mineral-

mineral tersebut merupakan unsur-unsur essensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. 

Apabila salah satu dari unsur-unsur tersebut tidak terpenuhi, maka pertumbuhan akan 

terganggu atau mengalami defisiensi. Ampas teh dapat dimanfaatkan sebagai suplemen 

nutrisi pada pertumbuhan tanaman karena mengandung karbohidrat yang berperan dalam 

pembentukan klorofil pada daun-daun. Ampas teh juga kaya akan unsur hara Kalium (K) 

yang berperan penting untuk membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Sebelum 

ditaburkan pada tanaman, ampas teh dapat dihaluskan terlebih dahulu untuk memecah 

daun sehingga nutrisi yang terkandung dapat keluar lebih cepat (Widyawati, 2018). 

Setelah mengetahui potensi limbah air cucian beras dan air teh yang mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian untuk menguji pengaruh limbah air cucian beras dan 

air ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman tomat apel (Lycopersicum esculentum Mill 

Pyriforme) dengan melakukan Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Campuran 

Air Bekas Cuci Beras Dengan Air Teh Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat Apel 

(Lycopersicum Esculentum Mill Pyriforme)”  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian ini adalah eksperimen Penelitian eksperimen dikemukakan 

oleh Gay (dalam Emzir, 2010: 63-64) merupakan metode penelitian yang dapat menguji 

secara benar hipotesis menyangkut hubungan kasual (sebab-akibat). Penelitian eksperimen 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi 

yang terkendalikan dengan menggunakan limbah air cucian beras dan air teh terhadap 

pertumbuhan pada tanaman tomat apel (Lycopersicum esculentum Mill Pyriforme). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap 

tanaman tomat apel. Adapun eksperimen yang dilakukan menggunakan campuran bekas 

cucian beras dan air teh. Adapun dalam Penelitian yang dilakuakan Kelurahan Lempake, 

Kecamatan Samarinda Utara menggunakan konsentrasi campuran yaitu 15%, 30%, 45%, 

60% dengan pemberian perlakuan pada hari ke 12, 16, 18, 22, 26. Adapun dalam 

Penelitian ini pengaruh campuran air bekas cucian beras dan air teh terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat diukur dengan melihat tinggi tanaman tomat, jumlah daun, diameter 

batang. Berdasarkan hasil Penelitian eksperimen yang dilakukan maka diketahuii bahwa 

pengaruh campuran air bekas cucian beras dan air teh terhadap pertumbuhan tanaman 

tomat adalah sebagai berikut  

1. Tinggi Tanaman Tomat Apel 

Penelitian ini menggunakan tinggi tanaman menjadi salah satu faktor yang dilakukan 

pengamatan, apakah terdapat perbedaan antara tinggi tanaman tomat yang diberikan 

konsentrasi cairan campuran air cuci beras dan teh dengan tanaman yang tidak diberikan 
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perlakuan atau diberikan perlakuan dengan konsentrasi berbeda Adapun dalam Penelitian 

ini perlakuan yang digunakan adalah 5 kategori yaitu tanpa konsentrasi, konsentrasi 15%, 

konsentrasi 30%, konsentrasi 45% serta konsentrasi 60%.  Adapun hasil pengamatan 

tinggi tanaman tomat apel dapat digambarkan pada tabel dibawah ini  

Tabel 3. Hasil pengamatan Tinggi Tanaman Tomat Apel 

Waktu 

pengukuran 

Konsentrasi  Ulangan (Dalam Cm) Total  Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

 T0 20,85 22,25 24,12 24,95 25,45 115,62 21,72 

T1 23,67 25,85 28,95 31,64 35,12 116,28 28,64 

T2 36,62 37,12 39,10 40,85 52,57 206,26 41,25 

T3 38,10 40,86 55,57 61,85 66,85 263,23 52,64 

T4 42,85 51,96 62,95 67,93 79,35 305,04 61,08 

Rata-Rata 32,41 35,60 41,53 44,84 50,86   

  
Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pemberian pupuk dari campuran air beras 

dan air teh berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman tomat, hal in terlihat dari 

nilai rata-rata tinggi tanaman tomat T0 atau tanpa perlakukan yang lebih kecil dari nilai 

rata-rata tinggi tanaman tomat yang diberikan perlakuan. Yaitu T0 21,72 Cm lebih kecil 

dibandingkan T1 28,64 Cm, T2 41,25 Cm, T3 52,64 Cm dan T4 61,08 Cm.  

 
Gambar 1. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Tomat 

Sumber: Diolah peneliti 2024 

Berdasarkan grafik ke-1 diatas maka dapat diketahui bahwa tinggi tanaman tomat 

tumbuh paling signifikan pada T04 atau perlakuan dengan struktur 60% campuran dan 

40% air dan pada pengulangan ke 5 mencapai hasil yang paling tinggi dibandingkan 

dengan konsentrasi maupun pengulangan lainnya. Sedangkan pada tanaman tomat yang 

tidak diberikan perlakuan terlihat bahwa memiliki tinggi yang paling rendah dibandingkan 

dengan tanaman lain yang diberikan perlakuan. Adapun hasil analisisi data tinggi tanaman 

tomat adalah sebagai berikut  

Tabel 4 Hasil Uji F Tinggi tanaman Tomat 

SK DB JK KT 

F TABEL 

F hit KET 5% 1% 

Kelompok 4 1203.279 300.8198 2.852 4.94 37.67 BN 

Perlakuan  4 4915.477 1228.869 2.852 4.94 153.911 BN 
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Galat  16 510.9647 31.9353         

Total 24 6629.721           

           
Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 5 diatas maka dapat diketahu bahwa nilai F hitung (37,67 dan 

153,911) > dibandingkan nilai F tabel (2,852 dan 4,94) yang menandakan bahwa terdapat 

pengaruh yang berbeda nyata antara tiap kelompok dan perlakuan pemeberia cairan air 

bekas cucian beras dan air teh. Adapun setelah melalui Uji F dan dinyatakan Lolos maka 

selanjutnya analisis data dilanjutkan pada Uji BNT 5% dengan hasil sebagai berikut  

 

Tabel 5. Hasil Uji BNT 5% Tinggi tanaman Tomat Apel 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Selisih BNT 

5% Notasi 

T0 23.524 - 7.577 a 

T1 28.64 5.116 7.577 a 

T2 41.25 12.61 7.577 b 

T3 52.64 11.39 7`.577 b 

T4 61.08 8.44 7.577 a 

Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel ke-5 diatas maka diketahui bahwa setiap perlakuan sesuai dengan 

konsentrasinya memiliki beda nyata dengan tanaman yang tidak diberikan perlakuan, tabel 

juga menjelaskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, bahwa terdapat pengaruh terhadap 

pemberian campuran air bekas cucian beras dan teh terhadap pertumbuhan tanaman tomat 

apel. 

2. Jumlah daun tanaman tomat apel  

Jumlah daun menunjukkan tingkat kesuburan tanaman, semakin banyak jumlah daun 

yang dihasilkan maka semakin baik pertumbuhan tanaman tersebut. berdasarkan hasil 

penlitian maka diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tanaman tomat 

apel yang diberikan perlakuan dengan yang tidak, dapat digambarkan sebagai berikut 
Tabel 6. Hasil pengamatan jumlah daun pada tanaman tomat 

Waktu 

pengukuran 

Konsentrasi Ulangan Rata-rata 

1 2 3 4 5 

 T0 8 9 11 14 17 11,8 

T1 10 13 16 21 22 16,4 

T2 14 17 21 27 28 21,4 

T3 19 20 29 30 34 26,4 

T4 20 22 31 32 37 28,4 

Rata – rata  14,8 15,6 21,6 24,8 27,6  

Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 4 diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah daun pada setiap 

pengulangan mengalami pertambahan serta jumlah daun paling banyak muncul pada 

tanaman tomat dengan perlakuan konsentrasi yaitu 60% pada pengulangan kelima. Hal ini 

menunjukkan pengaruh yang signifikan antara konsentrasi dengan jumlah pengulangan 

pemberian campuran air beras dan teh terhadap jumlah daun yang dimiliki tanaman tomat 
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apel. Adapun jumlah daun pada tanaman tomat apel dapat digambarkan pada grafik 

berikut ini  

 
Gambar 2. Grafik jumlah daun pada tanaman tomat 

Sumber : Diolah peneliti 2024 

Berdasarkan grafik diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah daun paling sedikit 

dimiliki oleh tanaman tomat yang tidak diikutkan dalam menerima campuran air bekas 

cucian beras dan teh, sedangkan semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin 

banyak jumlah daun yang tumbuh, hal ini dengan jelas menunjukkan pengaruh pemberian 

air cucian beras dengan pertumbuhan jumlah daun pada tanaman tomat apel. 

 Selanjutnya data yang ada dihitung menggunakan Smart PLS untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan melalui Uji F, Adapun perhitungan hasil Uji F adalah sebagai berikut  
Tabel 7. Hasil Uji F Jumlah Daun Tanaman Tomat 

SK DB JK KT 

F TABEL 

F hit KET 5% 1% 

Kelompok 4 637.84 159.46 2.852 4.94 205.0932 BN 

Perlakuan  4 949.04 237.26 2.852 4.94 305.1576 BN 

Galat  16 49.76 3.11         

Total 24 1636.64           

           
Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan hasil uji F diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemberian air bekas 

cucian beras dan air teh berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun pada tanaman 

tomat apel, yang dapat dilihat dari F hitung (205.0932 dan 305.1576) > dari f Tabel (2.852 

dan 4.494). Selanjutnya dilakukan Uji BNT dengan hasil sebagai berikut  

Tabel 8. Hasil Uji BNT Jumlah daun tanaman Tomat 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Selisih BNT 

5% Notasi 

T0 11,8 - 2,36 a 

T1 16,4 4,6 2,36 b 

T2 21,4 5 2,36 c 

T3 26,4 5 2,36 c 

T4 28,4 2 2,36 a 

Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan Uji diatas bahwa nilai BNT > diabndingkan nilai BNT 5% sehingga 

dapat dikatakan baha Ha diterima dan H0 ditolak, campuran air bekas cucian beras dan air 
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teh berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman Tomat apel. 

3. Diameter batang tanaman tomat apel  

Diameter tanaman tomat diukur dengan satuan centimeter dan menggunakan alat 

ukur berupa meteran. Adapun dalam penelitian ini diketahui bahwa pemberian campuran 

air cucian beras beranfaat terhadap pertambahan diameter tanaman tomat apel, seperti 

yang tergambar dalam tabel dibawah ini  
Tabel 9. Hasil pengamatan diameter batang tanaman tomat apel 

Waktu 

pengukuran 

Konsentrasi Ulangan Rata-rata 

1 2 3 4 5 

 T0 3.11 3.14 3.16 3.20 3.22 3.166 

T1 3.52 3.55 3.58 3.60 3.64 3.578 

T2 3.62 3.70 3.72 3.78 3.85 3.734 

T3 3.80 3.88 3.90 3.93 4.21 3,944 

T4 4.20 4.24 4.30 4.33 4.40 4.294 

Rata – rata  3.65 3.702 3.732 3,768 3.864  

  
Sumber: Diolah peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa diamtter tanaman tomat apel berkisara 

antara 3,11 Cm hingga 4,40 Cm. penelitian yang dilakukan dengan memberikan 

konsentrasi campuran air bekas cucian beras dan air teh secara berulang sebanyak 5 kali 

terhadap tanaman tomat apel. Adapun hasil penelitian pengaruh pemberian air cucian 

beras terhadap diameter tanaman tomat adalah sebagai berikut 
Gambar 3. Hasil Pengamatan diameter Batang tanaman tomat 

 
Sumber: Diolah peneliti 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa selisih diameter antara tanaman tomat 

yang diberikan perlakuan dengan yang tidak diberikan perlakuan sangat terlihat, semakin 

tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin besar diameter batang tanaman tomat. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif antara pemberian 

air cucian beras dan teh dengan pertumbuhan diameter batang tanaman tomat. 

Berdasakran grafik diatas juga terlihat bawha konsentrasi yang paling tinggi pengaruhnya 

adalah pada konsentrasi T03 atau 45% dengan selisih diameter antara pengulangan 
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keempat an kelima yang tertinggi.  

 Selanjutnya Uji yang dilakukan adalah Uji F untuk memastikan pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan dimeter batang tanaman tomat apel dengan hasil 

perhitungan adalah sebagai berikut  
Tabel 10. Hasil Uji F diameter tanaman tomat apel 

 
Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 8 diatas maka dapat diektahui bahwa pemberian perlakuan dan 

pengulangan berupa air bekas cucian beras dan teh berpengaruh terhadap diameter batang 

tanaman tomat apel dengan nilai F hitung (51,72 dan 1416,405) > daripada nilai F tabel 

(2.852 dan 4.94). Dilanjutkan dengan uji BNT dengan hasil sebagai berikut  
Tabel 11. Uji BNT diameter batang tanaman tomat 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Selisih BNT 

5% Notasi 

T0 3.166 - 0,05 a 

T1 3.578 0.41 0,05  b 

T2 3.734 0.15 0,05 b 

T3 4  0.21 0,05 c 

T4 4.294 0.35 0,05 C 

Sumber: Diolah Peneliti 2024 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai selisih > dibandingkan 

nilai BNT 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pemberian air 

cucian beras dengan diameter batang tanaman tomat apel. 

4. Banyak buah tanaman tomat apel  

Banyak buah dalam sebuah tanaman dapat menjadi tolak ukur suatu tanaman 

dikatakan subur, semakin banyak jumlah buah yang muncul maka semakin baik pula 

kualitas tanaman tersebut. berikut ini adalah tabel hasil pengamatan banyaknya buah tomat 

apel yang dipanen pada panenan pertama yaitu sebagai berikut  

Tabel 12. Hasil Pengamatan Banyaknya buah tomat apel 

Konsentrasi P 1 P 2 P 3 P4 P5 Total  

 
T0 0 0 0 10 11 21  

T1 0 0 0 13 18 31  

T2 0 0 0 22 28 50  

T3 0 0 0 25 31 68  

T4 0 0 0 37 48 85  

Total  0 0 0 135 159 294  

  

5% 1%

Kelompok 4 0.128584 0.032146 51.72325 2.852 4.494 BN

Perlakuan 4 3.521184 0.880296 1416.405 2.852 4.494 BN

Galat 16 0.039776 0.002486

Total 24 3.689544

SK DB JK KT F HIT

F TABEL

KET
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Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui bahwa tanaman tomat yang tidak diberikan 

perlakuan hanya menghasilkan 21 buah, sedangkan pada tanaman tomat apel yang 

diberikan perlakuan jumlahnya semakin meningkat hingga pada perlakuan dengan 

konsentrasi 60% campuran air bekas cucian beras dan teh diperoleh 85 buah. Adapun hasil 

buah tanaman tomat dapat digambarkan pada grafik dibawah ini  

 
Gambar 4. Hasil pengamatan banyaknya jumlah tanaman tomat 

Sumber: Diolah Peneliti 2024 
Berdasarkan grafik atau diagaram batang diatas maka dapat diketahui bahwa selisih 

beda paling besar terjadi antara tanaman tomat yang tidak diberikan perlakuan dengan 

tanaman tomat yang diberikan perlakuan dengan konsentrasi 10% serta pada tanaman 

tomat yang diberikan konsentrasi sebesar 60%. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

diketahui bahwa pemberian air cucian beras dan teh berpengaruh baik terhadap banyaknya 

jumlah tanaman tomat. Adapun hasil perhitungan Uji F adalah sebagai berikut  
Tabel 13. Perhitungan Uji F jumlah Buah 

SK DB JK KT 

F Tabel F 

hitung KET 5% 1% 

Kelompok 4 2633.76 658.44 2.852 4.94 17.85418 BN 

Perlakuan  4 1235.76 308.94 2.852 4.94 8.377182 BN 

Galat  16 2360.24 147.515         

Total 24 6229.76           

           
Sumber : Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel ke-13 diatas maka diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pemberian air bekas cucian beras dan teh terhadap jumlah tanaman 

tomat, dengan hasil Uji F adalah bahwa F hitung (17,85 dan 8,3) > dari F tabel (2.852 dan 

4.494). Kemudian dilanjutkan dengan Uji BNT dengan hasil sebagai berikut  
Tabel 14. Hasil Uji BNT Jumlah buah tanaman tomat 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Selisih BNT 

5% Notasi 

T0 10.5 - 7,08 a 

T1 16.5 6 7,08 a 

T2 25 8,5 7,08 b 

T3 34  9 7,08 c 
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T4 42.5 9 7,08 C 

Sumber: Diolah Penliti 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perlakuan dengan konsentrasi 10% tidak 

lolos uji BNT, sedangkan pada perlakuan dan konsentrasi T2, T3 dan T4 diketahui bahwa 

nilai BNT hitung > dibandingkan dengan BNT 5% sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemberian air bekas cucian beras dan teh berpengaruh terhadap jumlah buah yang 

dihasilkan oleh tanaman timat apel.  

5. Berat basah tomat apel  

Berat basah tanaman tomat dalam penelitian ini diartikan sebagai berat buah tomat 

ketika baru panen atau baru dipetik dari tanaman sehingga masih segar. Adapun 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka berat basah tanaman tomat dapat 

digambarkan dalam tabel dibawah ini 
Tabel 15. Hasil pengamatan berat basah tanaman tomat dalam Kilogram 

 

Konsentrasi P 1 P 2 P 3 P4 P5 Total  

 
T0 0 0 0 0.8 1.2 2  

T1 0 0 0 1.8 4.9 6.7  

T2 0 0 0 5.5 6.1 11.6  

T3 0 0 0 8.2 9.2 17.4  

T4 0 0 0 11.6 13 24.6  

Total  0 0 0 15.2 17.4 32.6  

  
Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berat 

basah buah yang diberi perlakuan dengan berat basah buah yang tidak diberikan 

perlakuan. Adapun berat basah tanaman tomat normal tanpa perlakuan adalah 2 Kg 

sedangkan setelah ada perlakuan pada konsentrasi 60%berat basah buah adalah sebesar 

24,6 Kg.  

 
Gambar 6. Hasil pengamatan berat basah tanaman tomat (Kg) 

Sumber: Diolah Peneliti 2024 
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Berdasarkan grafik atau diagram batang diatas maka dapat diketahui bahwa berat 

basah buah paling tinggi dimiliki tanaman dengan konsentrasi terbesar yaitu 60% 

sedangkan terendah berat basah buah tanaman tomat apel yang tidak diberikan perlakuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya konsentrasi pemberian campuran air bekas cucian 

beras dan teh berpengaruh terhadap berat basah tanaman tomat. Adapun hasil perhitungan 

Uji F pada berat basah tanaman tomat apel adlah sebagai berikut  
Tabel 16. Hasil Uji F berat basah tanaman Tomat 

SK DB JK KT 

F Tabel F 

hitung KET 5% 1% 

Kelompok 4 34.0976 18.5244 2.852 4.94 8.515523 BN 

Perlakuan  4 146.0396 36.5099 2.852 4.94 6.490966 BN 

Galat  16 359.9824 22.4989         

Total 24 540.1196           

           
Sumber: Diolah Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pemberian air cucian beras dan air teh 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan berat basah tanaman tomat dengan F hitung 

(8,5 dan 6,4) > F Tabel (2.85 dan 4.494) setelah lolos maka selanjunya dilakukan Uji BNT 

dengan hasil sebagai berikut  
Tabel 17. Hasul Uji BNT 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Selisih  BNT 5% 

Notasi 

T0 1 - 2,35 a 

T1 3.35 2.35 2,35 b 

T2 5.8 2.45 2,35 b 

T3 8.7 3 2,35 c 

T4 12.3 4 2,35 C 

Sumber: Diolah peneliti 2024 

Berdasarkan hasil pengujian diatas maka diketahui bahwa HA diterima dan H0 

ditolak hal ini dikarenakan nilai BNT Hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai BNT 

5% sehingga terdapat pengaruh antara pemberian air cucin beras dan teh terhadap 

pertumbuhan berat basah tanaman tomat.  

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya maka 

diketahui bahwa campuran air cucian beras dan teh berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat apel, dengan konsentrasi yang paling besar pengaruhnya 

adalah pada konsentrasi T4 atau sebanyak 60% yang terdiri dari 300 ml air campuran 

bekas beras dan teh serta 200 ml adalah air hal ini sejalan dengan hasil Penelitian oleh 

Safriani (2018) yang menjelaskna bahwa air bekas cucian beras dan air teh serta bahan 

organic lain sangat baik pengaruhnya bagi pertumbuhan tanaman tomat, hal ini didukung 

pula oleh hasil penelitiian oleh Yudiawati dan Kurniawati (2019) yang menjelaskan bahwa 

tumbuh kembang tanaman tomat akan lebih baik dengan menggunakan pupuk organic 

yang salah satu bahannya dapat menggunakan air bekas cucian beras. Adapun berdasarkan 

hasil Penelitian tersebut maka pembahasan dapat dipaparkan sebagai berikut  

1. Tinggi tanaman tomat apel  

Berdasarkan hasil Penelitian diketahui bahwa tinggi tanaman tomat berbeda antara 

tanaman kontrol dengan tanaman perlakuan, semakin tinggi konsentrasinya maka semakin 
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tinggi pula tanaman tomatnya.  Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi 

tanaman tomat adalah T0 (21,72) < T1 (28,64), T2 (41,25), T3 (52,64) dan T4 (61,08). Hal 

ini menunjukkan bahwa tanaman tomat apel yang tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi 

pemberian campuran air cucian beras dan air teh dengan konsentrasi sebsar 60%, 

Firmansyah, Syakir dan Lukman (2017: 34) menjelaskan bahwa semakin tinggi batang 

tanaman tomat maka semakin produktif buah yang akand dihasilkan. Pendapat ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian Kurniawan, Trimpama dan Widiarti (2022: 65) yang 

menjelaskan bahwa semakin tinggi batang tanaman tomat maka semakin banyak cabang 

batang yang akan menghasilkan buah. Berdasarkan hal tersebut maka penting membuat 

batang tanaman tomat semakin tinggi agar produktivitas meningkat.  

Dapat terlihat dari hasil penelitian bahwa peningkatan tinggi tanaman tomat dapat di 

stimulus menggunakan air campuran bekas cucian beras dan teh dengan konsentrasi yang 

paling optimal adalah pada 60%, hal ini dikarenakan air cucian beras mengandung Nutrisi 

alamai yang dapat menstimulus pertumbuhan batang tanaman tomat, Purwasasmita (2014: 

24) menjelaskna bahwa bekas air cucian beras mengandung vitamin, mineral dan protein 

yang dapat membuat tanaman menjadi subur terutama berpengaruh pada pertumbuhan 

batang tanaman buah. Hal ini menunjukkan bahwa air cucian beras memenuhi kebutuhan 

mineral tanaman tomat untuk tumbuh yang tidak didapatkan dari media tanam atau tanah 

yang ada.  

Sedangkan air teh juga mengandung mineral yang baik bagi pertumbuhan batang 

tanaman, Aseptyo (2013: 89) menjelaskan bahwa air teh mengandung tembaga (cu) 20%, 

magnesium (mg) 20%, kalsium (CA) 13% yang dimana kandungan tersebut bermanfaat 

bagi pertumbuhan tanaman seperti tanaman tomat. Berdasarkan hal tersebut maka 

diektahui bahwa air teh memiliki kandungan mineral yang dapat membantu pertumbuhan 

batang tanaman. Syaifuddin (2013: 72) menjelaskan bahwa semakin banyak campuran air 

teh tang diberikan maka semakin tinggi batang tanaman dapat bertumbuh. Hal ini 

menunjukkan bahwa teh memiliki kandungan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan 

pertumbuhan batang tanaman.  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

campuran bekas air cucian beras dan teh berpengaruh signifikan positif terhadap 

pertumbuhan batang tanaman tomat apel. Hal ini dikarenakan bekas air cucian beras dan 

teh mengandung berbagai mineral yang diperlukan oleh tanaman karena tidak didapatkan 

dari media tanam yang dimiliki sehingga dapat menstimulus pertumbuhan batang tanaman 

tomat.  

2. Jumlah daun tanaman tomat apel  

 Novianti dan Septiani (2019) menjelaskan bahwa semakin lebat dan banyak jumlah 

daun tanaman maka semakin subur pula tanaman tersebut. berdasarkan hasil Penelitian 

diketahui bahwa jumlah daun tanaman tomat yang diberikan perlakuan atau diberikan 

campuran bekas air cucian beras dan teh memiliki jumlah daun yang lebih banyak 

dibandingkan dengan tanaman tomat yang tdak diberikan perlakuan, berdasarkan hasil 

penelitian juga diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi campuran bekas air cucian 

beras dan air teh maka semakin banyak pula jumlah daun yang dapat tumbuh, dalam 

penelitian ini jumlah daun maksimal dihasilkan oleh konsentrasi campuran sebesar 60%. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian oleh Sulistyono dan Triyono 

(2017: 76) yang menjelaskan bahwa ekstrak alami dari air teh dan cucian beras terbukti 

berpengaruh positif terhadap jumlah daun tanaman.  

 Semakin banyak jumlah daun pada tanaman maka semakin produktif tanaman 

tersebut, Budhie (2010) menjelaskan bahwa produksi tanman pangan dipengaruhi oleh 

jumlah daun yang ada, semakin banyak jumlah daun maka semakin cepat proses 
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pertumbuhan tanaman, hal ini dikarenakan jumlah daun yang banyak mempercepat proses 

fotosintesisi dan produksi oleh tanaman sehingga buah yang dihasilkan dapat lebih banyak 

dan optimal. 

 Bekas air cucian beras dan air teh menstimulus pertumbuhan daun tanaman, 

Hairuddin dan Yamin (2018) menjelaskan bahwa air cucian beras mengandung Auksin 

yang dapat menstimulus pertumbuhan atau jumlah daun dan lebar daun. Wardiah, Linda 

dan Rahmatan (2014) menjelaskan bahwa pemberian air bekas cucian beras dan teh dapat 

meningkatkan jumlah daun tanaman sebesar 100%. Dalam penelitian ini jumlah daun 

paling maksimal diperoleh pada konsentrasi 60%, pada setiap pengulangan jumlah daun 

pada tanaman tomat apel terus bertambah. Dewi et al (2024) menjelaskan bahwa air bekas 

cucian beras mengandung pati yang lama kelamaan dapat mengendap pada media tanam 

dan menimbulkan bakteri yang dapat menginfeksi tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi air cucian beras sebagai pupuk dalam memupuk pertumbuhan tanaman harus 

diperhatikan jumlahnya, jumla yang tepat dapat bermanfaat bagi tanaman, namun jumlah 

yang terlalu banyak dapat menyebabkan tanaman terinfeksi oleh bakteri sehingga dapat 

mati atau menurunkan produktivitasnya.  

 Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian campuran air bekas cucian beras dan air teh berpengaruh signifikan positif 

terhadap pertumbuhan jumlah daun, semakin banyak daun pada tanaman tomat maka 

semakin produktif dan cepat bertumbuh tanaman tersebut, air bekas cucian beras 

berpengaruh terhadap jumlah daun karena mengandung Auksin, Auksin dapat 

menstimulus pertumbuhan jumlah daun dan konsetrasi paling maskimal adalah di 60%, 

jika terlalu banyak akan menimbulkan bakteri yang dapat menyerang tanaman tomat 

karena air bekas cucian beras mengandung pati yang dapat membusuk dan menimbulkan 

bakteri apabila berlebihan.  

3. Diameter batang tanaman tomat apel  

 Diameter batang pada tanaman menunjukkan kualitas buah yang nantinya akan 

dimiliki, semakin besar diameter tanaman maka semakin besar pula buah yang dihasilkan 

hal ini disampaikan oleh Magdalena, L., Adiwirman, A., & Zuhry, E. (2014). Berdasarkan 

hasil Penelitian diketahui bahwa diameter batang tanaman tomat apel yang diberikan 

campuran air bekas cucian dan teh memiliki diameter yang lebih besar dibandingkan 

dengan tanaman tomat yang tidak diberikan perlakuan. Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian oleh Nawariyah dan Royani (2022: 45) yang menjelaskan bahwa air cucian 

beras berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman termasuk diameter batang karena 

mengandung zat pengatur bagi tanaman terutama bagi tanaman tomat.  

Pasaribu dan Nurbaiti (2015: 21) menjelaskan bahwa diameter batang tanaman tomat 

umumnya dipengaruhi oleh faktor genetic dan cenderung sama, namun Wasonowati 

menjelaskan bahwa selain faktor genetik juga dipegaruhi oleh faktor lain missal 

pemupukan dan penyiraman. Semakin sering tanaman disiram maka semakin besar pula 

diameter batang tanaman tomat. Hal ini menunjukkan bahwa apabila penyiraman air bekas 

cucian beras dan air teh berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter tanaman tomat. 

Adapun dalam penelitian ini konsentrasi terbaik dalam meningkatkan diameter tanaman 

tomat adalah pada konsentrasi campuran 60%. 

Madjen (2012: 76) menjelaskan bahwa penyiraman pada tanaman tomat dengan 

menggunakan air teh dapat menstimulasi simbiosis fiksasi Nitrogen yang dapat membantu 

dalam perkembangan diameter akar, hal ini menunjukkan bahwa air teh berpengaruh baik 

terhadap pertumbuhan diameter tanaman. Adapun hal ini menjelaskan bagaimana tanaman 

tomat yang dilakukan perlakuan memiliki diameter yang berbeda dengan tanaman tomat 

yang tidak diberikan perlakuan.  
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Berdasarkan hasil pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemberian air 

bekas cucian beras dan teh pada konsentrasi 60% paling optimal dalam mempegaruhi 

pertumbuhan diameter batang tanaman tomat apel. Semakin sering penyiraman dilakukan 

maka akan semakin besar diameter batang tanaman tomat. Diameter batang tanaman tomat 

yang lebar menandakan pertumbuhan batang tanaman yang baik, campuran air bekas 

cucian beras dan air teh menstimulus nitrogen dalam pertumbuhan tanaman sehingga 

batang tanaman tomat dapat berdimaeter lebih besar.  

4. Banyak buah tanaman tomat apel  

 Banyak buah yang dihasilkan tanaman tomat menunjukkan kesuburan tanaman itu 

sendiri, semakin banyak buah yang dihasilkan maka semakin baik pertumbuhan tanaman 

tersebut. Sari, Chaniago dan Syarif (2022: 65) menjelaskan bahwa jumlah banyaknya buah 

menandakan kesuburan dan produktivitas tanaman, semakin banyak jumlah buah maka 

semakin baik produktivitas tanaman tersebut. Ichsan dan Budiarti (2013: 87) menjelaskan 

bahwa buah merupakan Cadangan makann yang disimpan oleh tanaman, semakin banyak 

Cadangan makanan yang ditunjukkan dari jumlah buah maka semakin baynak mineral dan 

nutrisi yang diserap oleh tanaman tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa banyak tanaman tomat dipengaruhi 

oleh pemberian konsentrasi air bekas cucian beras dan air teh, dengan jumlah buah paling 

banyak dihasilkan oleh tanaman tomat pada T04 dengan konsentrasi sebesar 60%, Adapun 

jumlah buah yang dihitung dalam penelitian inii adalah jumlah buah pada panenan 

pertama yang dilakukan setelah pembibitan tanaman tomat apel. Aini et al (2023: 43) 

menjelaskan bahwa air bekas cucian beras mengandung vitamin B1 yang dapat 

menstimulus pertumbuhan buah pada tanaman, selain itu hasil penelitian oleh Indah 

(2023: 81) yang menjelaskan bahwa air bekas cucian beras bermanfaat meningkatkan 

produksi tanaman buah-buahan diwilayah perkotaan dengan tanah yang kurang subur, hal 

ini menunjukkan bahwa campuran air bekas cucian beras dan air teh bemanfaat dalam 

memberikan mineral dan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman sehingga pertumbuhan dan 

produktivitasnya meningkat. 

Adikasari (2012: 51) menjelasakan bahwa air teh yang diberikan pada tanaman dapat 

meningkatkan kadar nitrogen yang dimiliki oleh tanaman sehingga meningkatkan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian 

Febriani et al (2021: 61) yang menjelaskan bahwa air dan ampas teh berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah dan bobot buah yang dihasilkan, semakin tinggi dosisi yang 

diberikan maka semakin banyak buah yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

campuran air bekas cucian beras dan air teh memiliki banyak nutrisi vitamin dan mineral 

seperti nitrogen yang bermanfaat dalam produktivitas tanaman tomat apel. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa air campuran bekas 

cucian beras dan air teh berpengaruh terhadap jumlah buah yang dihasilkan oleh tanaman 

tomat hal ini dikarenakan air bekas cucian beras dan teh mengandung vitamin dan mineral 

yang diperlukan tumbuhan, dosis yang menghasilkan buah paling besar adalah dosesi 

60%. Sehingga metode ini dapat digunakan oleh petani tanaman tomat apel khususnya 

untuk meningkatkan produktivitas hasil panen tanaman tomat apel terutama pada daerah 

atau wilayah yang kurang subur.  

5. Berat basah tomat apel 

 Berat basah buah yang dihasilkan juga merupakan salah satu indikator 

pertumbuhan, Rahman (2017) menjelaskan bahwa berat basah tanaman adalah berat buah 

yang dihasilkan ketika tanaman masih hidup.  Berat basah tanaman menunjukkan 

kuantitas dan kualitas buah yang dihasilkan. Berdasarkan hasil Penelitian diketahui bahwa   

berat basah buah paling besar dihasilkan oleh pemberian perlakuan pada konsentrasi 60% 
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dengan total 1140 Gr jauh berbeda dengan berat basah tanaman buah yang dihasilkan oleh 

tanaman tomat tanpa perlakuan.  Hal ini didukug oleh hasil penelitian oleh Siregar (2018: 

42) yang menjelaskan bahwa berat basah tanaman dipengaruhi oleh nutrisi yang 

didapatkan dari media tanamnya, semakin baik nutrisi yang terkandung didalamnya maka 

semakin baik dan berat basah tanaman buah.  

Berat basah tanaman buah menandakan kualitas yang baik, Saefas (2017: 90) 

menjelaskan bahwa penggunaan pupuk berbentuk air yang mengandung nutrisi akan cepat 

diserap oleh tanaman dan berpengaruh baik terhadap berat basah tanaman buah, hal ini 

menunjukkan bahwa air campuran bekas cucian beras dan air teh yang berbentuk cair 

meningkatkan nutrisi yang diterima tanaman dan mudah diserap sehingga meningkatkan 

berat basah tanaman tomat apel yang ada. 

Arlianti (2018: 16) menjelaskan bahwa kandungan senyawa akan bereaksi dalam air 

dan akan mengalami pecah selama proses hidrolisasinya sehingga dalam prosesnya air 

cucian beras dan teh yang mengandung air bekas cucian beras dan teh tadi dapat 

meningkatkan bobot atau berat basah tanaman buah termasuk dalam hal ini adalah buah 

tomat apel.  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

bekas air cucian beras dan teh berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan berat 

basah tanaman buah, semakin tinggi dan mengulang konsentrasi campuran air yang 

diberikan maka semakin berat bobot basah tanaman tomat apel, dalam penelitian ii 

penghasil berat basah tanaman buah tomat apel paling baik adalah pada tanaman tomat 

apel dengan konsentrasi 60%. Hal ini dikarenakan proses hidrolisasi dalam cairan air 

bekas cucian beras dan air teh mengalami proses pecah senyawa hal ini akan 

mengakibatkan proses hidrolisasi dan nutrisi lebih mudah diserap oleh tanaman sehingga 

bobot tanaman basah pada tanaman tomat apel dapat meningkat dibandingkan dnegan 

berat basah tanaman tomat yang tidak diberikan perlakuan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh pemberian air 

cucian beras dan sisa teh terhadap tanaman tomat apel adalah sebagai berikut  

1. Ha diterima bahwa terdapat pengaruh yang positif antara pemberian campuran air 

cucian beras dengan air sisa teh terhadap pertumbuhan tanaman tomat apel. Tanaman 

tomat apel yang diberikan perlakuan tumbuh dengan baik daripada tanaman tomat 

apel yang tidak diberikan perlakuan. Hal ini terlihat dari perbedaan tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, jumlah buah dan berat basah buah. Hal ini dilihat dari 

uji F dari keseluruhan variabel yang diamati diaman F hitung > F tabel, serta uji BNT 

dengan nilai tinggi tanaman 8,44 > 7,577. Pada jumlah daun 5 > 2,3. Pada diameter 

batang 0,35 > 0,05. Pada jumlah buah 9 > 7,08 serta pada berat basah tanaman buah 4 

> 2,35 yang kesemuanya lolos. 

2. Berdasarkan hasil Penelitian diketahui bahwa konsentrasi paling baik pengaruh 

pemberian air cucian beras dan sisa teh terhadap tanaman tomat apel adalah 

konsentrasi P4 (60%). 
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